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ABSTRAK 

 

Likuifaksi dapat terjadi disebabkan oleh adanya gempa bumi. Peristiwa likuifaksi 

umumnya terjadi pada tanah pasiran, namun dapat juga terjadi pada tanah 

kelanauan. Metode yang digunakan untuk melakukan analisa potensi likuifaksi 

adalah metode Shibata dan Teparaksa dengan menggunakan data CPTu. Untuk 

analisis likuifaksi alir digunakan metode Newmark. Studi kasus yang digunakan 

adalah peristiwa likuifaksi alir di Desa Lolu, Palu. Hasilnya, daerah tersebut 

sangat berpotensi untuk mengalami likuifaksi dengan nilai LPI > 15. Untuk 

likuifaksi alir, pergerakan yang terjadi 0,142 meter dengan menggunakan data 

ground acceleration gempa Nihonkai Central, 1983. 
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ABSTRACT 

 

Liquefaction occur due to an earthquake. Liquefaction phenomen mostly occur in 

loose and saturated sands, but it can also occur in silty soils. Based on CPTu data, 

Shibata and Teparaksa’s method used to analyze the liquefaction potential. As for 

the flow liquefaction – Newmark’s method. The case studies are based on case 

study of Lolu village, Palu. The results show that Lolu has very high susceptibility 

to liquefaction phenomen because the result of liquefaction potential index 

dominated bigger than 15. As the flow liquefaction, the occurred displacement 

0,142 meters using Nihonkai Central’s ground acceleration earthquake.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peristiwa gempa bumi yang terjadi di Palu pada September 2018 yang lalu 

termasuk dalam salah satu gempa bumi berskala besar dengan kekuatan 6,0 Skala 

Magnitudo Momen. Gempa berikutnya terjadi dengan kekuatan 7,4 Skala 

Magnitudo Momen yang kemudian disusul dengan munculnya gejala likuifaksi.  

Likuifaksi dapat terjadi karena tanah kehilangan kekuatannya akibat adanya 

gempa bumi sehingga tanah yang awalnya padat berubah menjadi cair. Likuifaksi 

umumnya terjadi pada tanah jenis pasiran karena memiliki kepadatan yang rendah 

atau dalam kondisi jenuh air dan lepas. Pada saat tanah yang lepas mengalami 

getaran mendadak maka kekuatan geser efektifnya akan menjadi nol sehingga 

tanah kehilangan kekuatannya.  

Geologi regional daerah Palu dan sekitarnya didominasi oleh endapan kuarter 

yang terdiri atas endapan fluviatil dan alluvium. Kondisi tersebut yang 

menyebabkan Palu memiliki potensi likuifaksi. Likuifaksi yang terjadi di Palu, 

khususnya Desa Lolu merupakan flow liquefaction atau likuifaksi aliran akibat 

likuifaksi yang menyebabkan bergesernya tanah serta seluruh infrastruktur 

diatasnya hingga ratusan meter.  

1.2 Inti Permasalahan 

Gempa yang terjadi di Palu menyebabkan terjadinya likuifaksi terutama di Desa 

Lolu. Likuifaksi yang terjadi merupakan likuifaksi alir yang menyebabkan tanah 

bergeser hingga ratusan meter dengan membawa seluruh infrastruktur diatasnya 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk menganalisa 

potensi likuifaksi alir yang terjadi di Desa Lolu. Penelitian ini diharapkan pula 

dapat menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat mengenai bahaya likuifaksi 

alir.   
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Maksud dari penelitian ini untuk : 

1. Menganalisa potensi terjadinya likuifkasi dari data CPT pada kondisi 

tanah di Desa Lolu dengan metode Shibata dan Teparaksa. 

2. Menganalisis potensi likuifaksi pada kondisi tanah di Desa Lolu dengan 

melakukan uji gradasi. 

3. Menganalisis potensi likuifaksi alir pada kondisi tanah di Desa Lolu 

dengan metode Newmark. 

Tujuan penelitian : 

1. Untuk mendapatkan mekanisme likuifaksi alir agar dapat mengurangi 

risiko pada saat mendatang. 

1.4 Ruang Lingkup 

Pembahasan skripsi ini menggunakan studi kasus likuifaksi alir pada gempa yang 

terjadi di Desa Lolu, Kota Palu pada tanggal 28 September 2018. Data tanah yang 

digunakan berupa data CPT dan sampel tanah yang diambil dari Desa Lolu untuk 

uji gradasi di laboratorium. 

Analisis potensi likuifaksi yang dilakukan pada kasus ini menggunakan metode 

Shibata dan Teparaksa dan dengan uji laboratorium. Analisis likuifaksi alir pada 

kasus ini menggunakan metode Newmark.  

1.5 Metode Penelitian 

Metode-metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 

1. Studi pustaka berdasarkan buku, jurnal, dan karya ilmiah mengenai 

likuifaksi. 

2. Pengumpulan data yang telah diolah di laboratorium sehingga data 

yang diperoleh merupakan data sekunder berupa data CPT. 

3. Melakukan perhitungan analisis potensi likuifaksi pada tanah di 

Desa Lolu dengan menggunakan metode Shibata dan Teparaksa. 

4. Menganalisa potensi likuifaksi dengan uji gradasi pada sampel 

tanah dari Desa Lolu. 

5. Menganalisa potensi likuifaksi alir dengan metode Newmark.
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

 Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi penguraian mengenai latar belakang penelitian, inti 

penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan, metode 

penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian skripsi ini. 

 Bab 2 Studi literatur 

Bab ini berisi penguraian mengenai teori dan konsep yang berhubungan 

dengan likuifaksi. 

 Bab 3 Metode Analisis 

Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan penyusun 

dalam menganalisa potensi likuifaksi alir di Desa Lolu, Palu. 

 Bab 4 Data dan analisis data 

Bab ini terdiri dari kondisi lapangan, data tanah, data geologi, data CPT-U, 

mekanisme likuifaksi alir, diskusi dan analisa. 

 Bab 5 Kesimpulan dan saran 

Bab ini berisi penguraian mengenai rangkuman dari penelitian secara 

keseluruhan serta saran berdasarkan rangkuman dari penelitian ini 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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